METODE PEMBELAJARAN AL-QUR’AN
BAGI ANAK DI YAYASAN
KESEJAHTERAAN MASYARAKAT
(YAKESMA) LAMBATEUNG KAJHU
ACEH BESAR

SKRIPSI

Diajukan Oleh:

NATASYADILA

NIM. 190303048
Mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Filsafat

Progam Studi Ilmu Al-Quran dan Tafsir

FAKULTAS USHULUDDIN DAN FILSAFAT
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
DARUSSALAM - BANDA ACEH
2023 M/1445 H



PERNYATAAN KEASLIAN

Dengan ini saya:

Nama : Natasya Dila
NIM : 190303048
Jenjang : Strata Satu (S

Program Studi : 11

Menyatakan ba keseluruhan adalah

llllll
---------

NIM: 190303048



METODE PEMBELAJARAN AL-QUR’AN BAGI
ANAK DI YAYASAN KESEJAHTERAAN
MASYARAKAT (YAKESMA) LAMBATEUNG
KAJHU ACEH BESAR
SKRIPSI

Ushuluddin dan Filsafat

Beban Studi

Diajukan Kepada Fakul

A
F 1 ‘&
)
----------- N

NIM:190303048

AR-RANIRY
1

Pembimbing I Pembimbing II

v P

Furgan Lc. MLA
NIP. 197902122009011010

iii



METODE PEMBELAJARAN AL-QUR’AN BAGI
ANAK DI YAYASAN KESEJAHTERAAN
MASYARAKAT (YAKESMA) LAMBATEUNG
KAJHU ACEH BESAR
Telah di Uji oleh Tim Penguju Munaqasyah Skripsi Fakultas

Ushuluddin dan Filsafat UIN Ar-Raniry dan di Nyatakan Lulus
serta Diterima sebagai Salah Safu\Beban Studi Program Strata Satu

Spilplidsze L
A AR-RANIR
AN A9 VI.AC {ran

Mengetahui
Pekultas Ushuluddin dan Filsafat
Raniry Darussalam-Banda Aceh

Bakar Lc. MA
. 2015058502

iv



ABSTRAK

Nama/NIM : Natasya Dila /190303048

Judul Skripsi  : Metode Pembelajaran Al-Qur’an di Yayasan
Kesejahteraan Masyarakat (YAKESMA)
Lambateung Kajhu Aceh Besar

Tebal Skripsi  : 90 Halaman

Prodi - llmu Al-Qur’an'dan Tafsir

Pembimbing | : Prof. Dr.Fauzi Lc, MA

Pembimbing Il : Furgan, Lc, MA

Pembelajaran Al-Qur’an  adalah aspek “utama dalam
pendidikan yang kurang mendapat perhatian baik di kalangan orang
tua maupun pendidik, namun pembahasan ini dituju bagi anak tanpa
pendidikan orang tua, dari masalah ini para pengajar Al-Qura’an
harus mencari jalan keluar, salah satunya mengunakan metode yang
dapat menarik dan mudah/dipahami oleh anak-anak. Untuk
meningkatkan perhatian bagi seluruh kalangan betapa pentingnya
mempelajari Al-Qur’an terutama bagi apak-anak ‘Yakesma harus
mendapatkan perhatian khusus dan lebih pada’ pembelajaran Al-
Qur’an melihat faktorsfaktor yang terjadi<sebelum berada di
Yakesmas Penelitian ini,bertujuan untuk melihat apa saja metode
pembelajaran Al-Qur’an “yang diterapkan di Yakesma, dan
menjelaskan peran dan usaha para pembina dalam mendidik anak-
anak, serta faktor pendukung .dan.-penghambat yang dihadapi. Data
dikumpulkan menggunakan—meiode-penelitian kualitatif dengan
pendekatan ‘studi lapangan “yang dideskripsikan dalam bentuk
redaksi dan tidak diolah dalam bentuk statistik, sumber data berasal
dari hasil observasi langsung dengan anak-anak di Yakesma dan
wawancara dengan para pengurus. Dari hasil penelitian, metode
pembelajaran Al-Qur’an yang digunakan di Yakesma adalah metode
igra’ dan tartil, dan terdapat juga metode penunjang. Peran para
pengajar yang kurang efektif menyebabkan terdapat beberapa
hambatan, namun hambatan tersebut bisa diatasi dengan adanya
faktor-faktor pendukung yang memudahkan proses dalam belajar
mengajar di Yakesma, dapat disimpulkan bahwa anak-anak di
Yakesma walaupun sedikit sulit diatur dan diberi arahan tapi pada
saat pembelajaran mereka dapat dikategorikan mudah dalam
memahami ilmu-ilmu, dan untuk arahannya anak-anak ini harus
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diajak belajar sambil bermain karena jika terfokus belajar akan
membuat mereka tidak fokus dan jenuh.

Kata kunci: metode pembelajaran Al-Qur’an, peran Pembina,
Anak-anak Yakesma

AR-RANIRY
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PEDOMAN TRANSLITERASI ALI ‘AUDAH

Model ini sering dipakai dalam penulisan transliterasi dalam
jurnal ilmiah dan juga transliterasi penulisan disertasi. Adapun
bentuknya adalah sebagai berikut:

Tidak disimbolkan

Sy ,
S (titik dibawah) Y

%

D (titik dibawah)

vii



Catatan:

1. Vokal Tunggal
------ (fathah) = a misalnya, &2~ ditulis hadatsa

______ (kasrah) =i misalnya, J# ditulis gila
______ (dammah) =u misalnya, S ditulis rUWiya

2. Vokal Rangkap
(w) (fathah dan ya)="ay, misalnya s _s».ditulis Hurayrah

() (fathah dan waw) = aw, misalnya 2= s ditulis tawhid

3. Vokal Panjang (maddah)
(") (fathah dan alif) = a, (a dengan garis atas)

(5) (kasrah dan ya) = 1, (I dengan garis di atas)
(») (dammah dan waw) = 1, (u dengan garis di atas)
misalnya: (U G sied se) ditulis hurhan, tawfiq, ma’qil.

4. Ta’ Marbutah ()

Ta’ Marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah,
dan dammabh, transliterasinya adalah (f),;misalnya= S/ 424l g]-
falsafat al-zla. Semantara ¢a. marbdtal mati atau mendapat harakat
sukun, trasnliterasinya adalah (h), misalnya (,46 ¥ Jds 4800l s
WY zalie) ditulis Tahafut.al-Falasifah, Dalil al- ‘inayah, Manahij al-
Adillah.

5. Syaddah (tasydid)

Syaddah yang dalam tulis~Arab dilambangkan dengan
lambang (<), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf,
yakni yang sama dengan huruf yang mendapat syaddah, misalnya
(4<>w)) ditulis islamiyyah.

6. Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan J!
transliterasinya adalah al, misalnya : o«&ill | 23SV ditulis al-kasyf,
al-nafs.
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7. Hamzah (<)

Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata
ditransliterasikan dengan (°), misalnya: 43 ditulis mala’ikah, s>
ditulis juz’i. adapun hamzah yang terletak di awal kata, tidak
dilambangkan karena dalam bahasa Arab, ia menjadi alif, misal:
gl ditulis ikhtira’.

Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi, seperti Hasbi Ash Shiddiegy. Sedangkan nama-
nama lainnya, ditulis sesual kaidah penerjemah. Contoh:
Mahmud Syaltut.

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,
seperti Damaskus, bukan Dimasyq; Kairo, bukan Qahirah dan
sebagainya.

Singkatan

Swt; = Subhanahuwa ta"ala

Saw, = Salallahhu ‘alathi wasaliam
QS. =Quran Surah

ra. = Radiallahu ‘Anhu

HR. =Hadith Riwayat

dkk. = dan kawan-kawan

Cet. =Cetakan

Vol. =Volume

Terj. = Terjemahan

HIm = Halaman
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masukan dalam penulisan skripsi dan penelitian. Serta penulis
mengucapkan terima kasih banyak kepada semua pihak yang
berkaitan selama proses penelitian ini dilakukan.

Dan yang paling penulis khususkan yaitu kepada diri sendiri
yang telah banyak berjuang dalam penulisan skripsi ini dengan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dalam pandangan Islam merupakan bagian
terpenting bagi manusia sebagai seorang khalifah, yang mempunyai
tanggung jawab yang besar dalam melaksanakan pendidikan
terhadap alam dan seisinya:Pendidikan_Islam adalah pendidikan
yang harus ditanamkan sejak dini pada anak-anak. Salah satu yang
seharusnya dikuasal adalah baca.tulis Al-Qur’an yang merupakan
pelajaran paling dasar bagi umat muslim.Pendidikan, merupakan
faktor untuk menunjang pembangunan, terutama pendidikan agama
sebagal pijakan kehidupan yang memberi nilai pada perbuatan-
perbuatan manusia.

Dalam mencapai tujuan pendidikan umum dan pendidikan
agama khususnya, kerja ‘sama  antara lembaga, pemerintah,
masyarakat, ulama, ‘tokoh masyarakat, lingkungan keluarga itu
sangat penting.! Salahysatu aspek pendidikan/agama yang sering
kurangperhatian adalah', pendidikan ;membaca Al-Qur’an pada
umummnya orang tua lebih menitik beratkan pada pendidikan umum
saja Mempelajari Al-Qur’an hakhint dianggap terlalu biasa dan tidak
memberi* dampak kedepannya.sjadi-.mereka hanya memfokuskan
anak dalamimempelajari bidang tmum:

Berdasarkan fakta nyata, di tengah-tengah masayarakat yang
mayoritas muslim telah menunjukkan jumlah-generasi muda islam
yang tidak mampu membaca dan menulis Al-Qur’an menempati
jumlah yang sangat besar, dari tahun ketahun semakin bertambah.
Problema yang dihadapi ini karena minimnya perhatian baik dari

1 Zakiah Drajat, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: PT Bumi Aksara: 1992)
him. 2.
1



keluarga bahkan dari lembaga-lembaga yang tidak memberi
perhatian penuh untuk problema ini?

Pengajian yang kurang efektif membuat anak-anak merasa
jenuh untuk belajar Al-Qur’an, tidak mempunyai motivasi belajar,
sehingga tidak bersemangat untuk mempelajarinya, hal ini
dikarenakan penerapan metode mangajar yang kurang tepat. Oleh
karena itu perlu diselenggarakan, sebuah model pengajaran yang
lebih spesifik untuk dikelolassecara formal dan profesional sehingga
bisa menarik minat‘para orang tua dari semua, lapisan masyarakat
dengan kurikulum'yang jelas.

Pendidikan yang diajarkan Al-Qur’an merupakan pendidikan
yang paling tinggi dilihat dari generasi pertama yang menyaksikan
langsung turunnya Al-Qur’an yang' mendidik akidah', tauhid,
mendidik setiap muslim untuk menjalin hubungan langsung dengan
Allah tanpa perantara®. Perkembagan dalam membangun pendidikan
menjadi fondasi utama membagunkecerdasan dan kepribadian yang
memiliki akhlak'moral ‘dan budigeerkertiyang luhur, hal ini penting
terutama bagi intitusi, pendidikan [yang/ harus mewadahi
pembelajaran dan pengetahuan terhadap Al-Qur’an.*.

Baca tulis Al-Qur’amadalah pembelajaran paling dasar bagi
umat muslim hal ini sesuai dengan ayatyang di turunkan pertama
kali dalam Al-Qur’an yaitu-{igra’):yang.berarti bacalah. Dari ayat ini
sudah jelas tertera bagaimana seharusnya sikap umat muslim dalam
menempuh pendidikan yang harus dimulai sejak kecil. dimulai dari
masa kanak-kanak “dengan adanya penanaman agama yang
berdasarkan tuntutan Al-Quran.

M.Lubabul Umam, Metode Pembelajaran Al-Quran Dalam
Meningkatkan Perkembangan Jiwa Keagamaan Anak (Studi Khasus Di TPQ Al-
ikhlas Jabung Talung Blitar ) , ( Skripsi PAI, IAIN Tulungagung: 2015) him. 62

3Syaikh Ahmad Farid, Pendidikan Berbasis Metode Ahlus Sunnah Wal
Jamaah, (ed), Ainul Haris Umar Thayyib, Waznin Mahfuzh, J.Hariyadi;
Penerjemah Najib Junaidi (Surabaya: Pustaka Elba,2011) him. 357-361.

4 Nur Aisyah, konsep Pendidikan Akhlak Pemikiran Ibnu Miskawaih
dalam Kitab Tadzhib Al-Akhlak, (Skripsi PAI: STIT Pemalang, 2020) him. 2.
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Fenomena yang kita jumpai dalam masyarakat sekarang,
pembelajaran Al-Qur’an dilakukan secara berkala dan bertahap baik
melalui pembinaan di rumah atau pada lembaga-lembaga khusus.
Banyak sekarang kita jumpai orang tua memberi pembelajaran Al-
Qur’an pada anak dengan menggunakan ilmu parenting, maka dari
anak-anak telah memahami Al-Qur’an bahkan menghafalnya.
Karena mendapatkan pendidikanterutama (Madrasatul Aula).

Pada era sekarang,-kebanyakan,umat Islam hanya sekedar
membaca tapi tidakimengerti apa yang disampaikan. Sudah menjadi
tanggung jawab | bagi umat -islam untuk = mempelajari dan
mengajarkan Al-Qur’an. Penulis ingin mengkaji pembelajaran Al-
Qur’an bagi anak dari usia dini yang perlu dibina secara bertahap
mengembangkanya. Satu hal yang ditekankan, dalam pembelajaran
harus melibatkan semua pihak baik keluarga, lingkungan
masyarakat, pendidikan. sekolah. Dimana semua peran ini akan
memudahkan bagi anak.’

Lalu bagaimana dengan anak-anakyang dalam keadaan tidak
memilki orang tua ataupun keluarga yang merupakan pondasi utama
untuk “pengenalan jati, diri, serta lingkungan yang kelam yang
pastinya akan mempengaruhi pola pikir bagi anak. Pembelajaran
agama dan Al-Qur’an ‘harus diianamkan sejak dini yang sangat
menentukan pengembangan:  kemampuan potensi anak, yang
sepatutnya ‘dimulai dari lingkungan keluarga, peran orang tualah
yang sangat mempengaruhi pengetahuan dan karakter anak.® Namun
seiring bekembangnya waktu maka banyak terjadi-hal dimana tidak
semua anak, memiliki keberuntungan yang mendapat pendidikan
langsung dari orang tua.

Hal diatas membuat penulis memilih, Yakesma (Yayasan
Kesejahteraan Masyarakat) sebagai bahan penelitian. Yakesma

>Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak, Membaca, Menulis dan Mencintai
Al-Quran. (Jakarta ; gema insani, 2004). him. 62.

& Siti Nur Aisyah, Safiruddin Al Bagi, “Menumbuhkan Karakter Qurani
pada anak sejak Usia Dini”” dalam jurnal Pengembangan Potensi Anak Sejak Dini
Nomor 1) him. 176-178.
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adalah sebuah yayasan yang bergerak di bidang pendidikan sosial
yang berlokasi di Lambateung, Kajhu, Aceh Besar. Yayasan ini telah
menyantuni lebih dari 50 anak-anak dari usia balita sampai dengan
usia perkuliahan. Mereka berasal dari keluarga kurang mampu,anak
distabilitas, broken home, korban tsunami dan konflik dan terdapat
juga dari kekerasan seksual.

Di Yakesma selain mergka sekolah mereka juga diajarkan
mengaji, shalat dan tahfizul"Qur’an;»mereka juga diikut sertakan
dalam berbagai macam kegiatan sosial seperti kegiatan TBM
(Taman Baca Masyarakat) yang dilaksanakan oleh HMJ (himpunan
mahasiswadjurusan) PAI IAIN Langsa, dan Sanlat (Pesantren Kilat)
yang dilaksanakan oleh Sahabat Gencar ( generasi cahaya pintar)
dari mahasiswa penerima beasiswa Yayasan Baitul Mal PLN, dari
UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Kegiatan ini dilakukan untuk membangkitkan semangat
kreatifitas serta menumbuhkan motivasi agar mereka dapat kembali
kemasyarakat dengan penuh percaya diri.’ /Terlepas dari apapun
yang mereka alamrmereka adalah anak-anak yang cerdas, anak-anak
yang baik, anak-anak..yang ‘seharusnya layak diberi pendidikan
sebagaiman anak lain, darinpenglihatan peneliti apa yang mereka
nampakkan tidak menunjukkan bahwa mereka kekurangan terutama
dalam pendidikan agama.

Dari. penjelasan diatas dapat dilithat bahwa Yakesma
merupakan ' lembaga _yang _bergerak dalam  memberikan
kesejahteraan™ bagi- anak-anak' yang terlantar, tidak hanya
memberikan ilmu tentang pendikan umum, namun juga memberi
pendidikan dalam bidang agama. Sehingga begitu banyak dampak
positif bagi anak-anak yang tidak memiliki keluarga, yang, disana
mereka belajar menjadi manusia yang berakhlaku karimah atau
berusa menjadi insan kamil dengan cara menghapus masa kelam
dalam kehidupan sebelumnya.

"Admin Yudi, (2019) tentang “Bakti Sosial”, https:/ftik.iainlangsa
.ac.id/bakti-sosial-yakesma- di akses pada 24 Agustus 2019
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Setelah penulis telusuri Yakesma bergerak sama seperti
pesantren yang mendidik anak-anak berdasarkan anjuran agama
islam dam membentuk karakter sesuai dengan landasan Al-Qur’an.
Nilai-nilai dasar yang sangat mempengaruhi  keberlangsungan
pendidikan bagi anak-anak adalah kemandirian, keikhlasan yang
termanifestasi bagi anak-anak dalam keterbatasan. Serta usaha-
usaha dalam perbaikan moral. Hal ini tidak luput dari pembelajaran
mereka terhadap ilmu pengetahuan agama.

Peneliti memilih Yakesma Lambateung sebagai tempat
penelitian diakerenakan Yakesma.adalah tempat berkumpulnya para
anak-anakdengar latar belakang yang kurang baik, namun setelah
peneliti s/membuka celah untuk melihat bagaimana anak-anak
tersebut sebagian besar sudah bisa membaca Al-Qur’an maka dapat
peneliti simpulkan mereka memiliki pengetahuan besar terhadap
pembelajaran Al-Qur’an. Yakesma yang bergerak seperti pesantren
juga memberikan dampak positif baik bagi anak di Yakesma itu
sendiri ataupun pada‘lingkunganssekitar.

Menyadari, kenyataan tersebut 'maka spenulis menelusuri
bagaimana para pengasuh dalam memberikan pembelajaran Al-
Qur’anterhadapa anak, sertaunctode apa saja yang digunakan untuk
anak-anak yang berasaldari latar'belakang yang berbeda sehingga
memungkin terjadinya pembelajaran. dengan berbagal macam cara
penyampaian dan metode yang harus diselaraskan dengan kondisi
anak. apa saja yang. para pengasuh terapkan sehingga mudah bagi
anak-anak dalam memahaminya.

Keberhasilan yang dicapai dalam proses pembelajaran Al-
Qur’an tidak terlepas dari pemilihan dan pengunaan metode yang
kemudian berkembang. Metode pembelajaran Al-Quran yang begitu
banyak berkembang diharapkan dapat menjadi landasan pemahaman
bagi umat islam secara sempurna, namun semua metode tersebut
tidak dapat diterapkan sekaligus pada anak-anak, seharusnya
disesuaikan dengan perkembangan zaman yang dapat membantu
anak-anak agar dengan lebih mudah, lebih fasih, lebih cepat dalam



pembelajaran Al-Qur’an. Dengan penjelasan diatas maka peneliti
tertarik untuk mengkaji tentang

“ Metode Pembelajaran Al-Quran bagi Anak di Yayasan
Pedidikan Anak Yakesma, Lambateung, Kajhu, Aceh Besar”

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang, maka masalah yang akan dikaji adalah

1.
2.

Bagaimana metode.pembelajaran.Al-Quran pada anak
Bagaimana péran pengasuh yakesma dalam menyesuaiakan
metode.pembelajaran Al-Quran terhadap anak dalam latar
belakang yang berbeda.

Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat
pada proses pembelajaran

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui pembelajaran Al-Quran bagi anak yang
diterapkan sejak dini.

Untuk mengetahui bagatmana para 4pengasuh yakesma
dalam memberika pembelajaran terhadap Al-Quran.

Untuk mengetahui‘apa saja yang menjadi factor pendukung
dang penghambat dalam proses pembelajaran

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis,

a. Penelitian‘ini dapat menambah dan -memperluas wawasan

khazanah islam pembelajaran Al-Qur’an terutama
berkaitan dengan metode-metode pembelajaran Al-Qur’an
Memberikan sumbangan pikiran bagaimana seorang
pengasuh dalam memberi pembelajaran Al-Quran bagi
anak didik dari latar belakang yang berbeda.

Hasil-hasil yang diperoleh dapat menimbulkan permasalah
baru yang kemudian dapat diteliti lebih lanjut.



2. Manfaat praktis
a. Bagi orang tua
Memberika sumbangan pikiran yang ilmiah serta objektif
dalam konsep pembelajaran Al-Quran bagi anak sejak dini.
b. Bagi pengajar dan lembaga pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dari
bagi para yayasan pendidikan dalam memberikan metode
pembelajaran tahsin Al-Quran.
c. Bagi pengliti
Menjadi . bahan kajlan® yang diharapkan menambah
pengalaman serta menjadi bekal apabila kelak menjadi
seorang ibu atau menjadi seorang pendidik.

E. Definisi Operasional
Definisi ini. dijelaskan_dalam rangka agar tidak salah dalam
pemahaman pada judul yang tertera

1. Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran adalahcara atau langkah-langkah yang
dilakukan™ untuk membantu proses pembelajaran yang efektif.
Metode merupakan suatu halwang.digunakan oleh pendidik untuk
mempermudah peserta didik dalam memahami dan menguasi apa
yang diajarkan. Selain itu-merupakan-trik yang membuat peserta
didik lebih “tertartk danrtidak ,mudah; hosan ‘dalam belajar. Jika
dihubungkan' dengan pembelajaran-Ail=Quran yang harus
disampaikan kepada peserta didik terletak pada metode-metode atau
tekhnik yang digunakan dalam penyampaian materi Al-Quran

Diluar metode umumnya ada beberapa metode yang dapat
diterapkan antaranya; metode ceramah, metode diskusi, metode
latihan, metode kelompok, metode berbasis hafalan, metode
keteladanan, metode kisah, metode Tanya jawab. Metode diatas
adalah metode pembelajaran yang efesien dan efektif.® serta prinsip-

8 Afifta Alifa, Metode Pembelajaran Baca Tulis Al-Quran bagi Siswa

Tuna Netra Sekolah Dasar Luar Biasa Ma’arif Muntilan ( Skripsi PAI, UM
Manggelang, 2019)

7



prinsip pengajaran bagaimanakaah yang harus disesuaikan dengan
peserta didik.

2. Al-Quran

Al-Quran merupakan kalam Allah yang diturunkan melalui
perantara Jibril kepada Rasulullah ditulis pada mushaf-mushaf yang
periwayatanya secara mutawatir (oleh banyak orang). Al-Qur’an
diturunkan untuk menjadi landasan hukum utama bagi seluruh
makhluk serta petunjuk=bagi manusia.®*»Pembelajaran Al-Qur’an
tentang tahsin dalam penelitian ini bukan hanyamemperbaiki tetapi
mengajarkan” yang benar dari awal pembelajaran. Fokus
pembelajaran pada makhrajil huruf, sifat-sifat panjang pendeknya d
bacaan,/hukum-hukum tajwid dan mad, dan ilmu-ilmu bacaan Al-
Qur’an Lainnya.

3. Anak

Anak merupakan suatu anugerah dari tuhan yang maha esa,
dimana orang tua wajib mendidik; " menjaga; dan memeliharanya,
secara harfiah anak adalah penyambung generasi baik bagi keluaga
bangsa dan Negara. ‘/Apabila dididik dengan‘kebaikan maka akan
berbuah” manis namun juga, sebaliknya-dalam didikan “tidak baik
maka pengaruh buruk dimasa depan.*°

Dalam penelitian yang dimaksud janak adalah anak yang
berusia 3 sampai 15 tahun-terfokus-pada-anak tanpa didikan orang
tua, mencangkup anak yatim, piatu, korban peleeehan, fakir miskin
dan dhuafa, broken-home dan latar belakang yang tidak baik, yang
memiliki watak yang berbeda sertapeggaruh latar belakang yang
tidak baik.

4. Yakesma
Yakesma (Yayasan Kesejahteraan Masyarakat) merupakan
pilihan tempat yang akan menjadi objek penelitian yang akan diteliti

% Muhamad amin suma, Ulumul Quran (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2013), him. 29.
10 Alhafidz Kurniawan, “Keutamaan Mendidik Anak dalam Islam”,
dalam Jurnal Nuonline, Nikah dan Keluarga Nomor 1: 2022)
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oleh peneliti pembahasan selanjutnya akan dijelaskan pada bab-bab
berikutnya.

F. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan skripsi ini, pembahasan secara keseluruhan
mencangkup lima bab, dan pada setiap bab terdapat poin-poin yang
akan dijelaskan secara bertahap dan berkala, berikut beberapa sistem
yang penulis gunakan sebagai landasan-penelitian antara lain,

Bab satu penulis telah membahas pokok-pokok masalah
yang memberikan ‘gambara terhadap inti pembahasan , pada bab ini
terdiri dari; latar ‘belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, serta sistematika
pembahasan yang tertera pada bab ini,

Bab dua membahas kajian teori yang merupakan landasan
pada penelitian ini. Pada.bab.ni akan dibahas tentang pembalajaran
Al-Quran mencangkup: pengertian pembelajaran Al-Quran, metode-
metode pembelajaran Al-Qurangpentingnya peran orang tua dalam
membina pembelajaran,Al-Quran,serta memperkenalkan bagi anak,
kajian‘penelitian terdahulu dan kerangka konseptual.

Bab tiga membahasyientang metode penelitianymeliputi:
jenis penelitian, lokasi penehtian, subjek penelitian, tekhnik
pengumpulan data, sumber daia:dan.analisi data. Hal ini yang
kemudian akan diberi penjefasan yang febih fanjut pada bab empat

Bab ‘empat _membahas laporan tentang hasil penelitian
dimana penulis meberikan penjelasan kajian data yang telah peniliti
lihat dilapangan dan menganalisa data sebagai bukti bahwa rumusan
masalah dan tujuannya telah dicapai pada penelitian tersebut.

Bab lima penutup, membahas kesimpulan dari hasil
penelitian yang telah diperoleh peneliti dan meberikan saran dan
kritik bagi lembaga yang mungkin dapat diterapkan untuk mendapat
hasil yang efesien serta memberi saran agar hal yang semacam ini
tidak akan luput dari pandangan masyarakat.



BAB Il
KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Kajian Pustaka

Dalam sebuah penelitian, peneliti memerlukan kajian pustaka
untuk menghindari pengulangan dari penelitian ini, maka penulis
akan melakukan literature review terhadap penelitian terdahulu
terkait dengan pembelajaran”Al-Qur’an, bagi anak, dengan tujuan
untuk mengetahuigsSejaun mana  penelitian terdahulu melakukan
peninjauan dan.menemukan kekesongan bagi tema yang ditulis oleh
pengkaji.

Sejauh ini pembelajaran tahsin terutama bagi anak harus
membuka pengawasan yang luas untuk melihat betapa banyaknya
anak-anak yang tidak bisa membeaca Al-Qur’an bahkan saat umur
mereka meranjak ke usia remaja, sebagai umat islam hal ini sangat
penting ini menjadi fokus Utama terutama bagi dunia pendidikan
untuk memperkenalkan Al-Qur’an untuk anak-anak sejak dini.

Pembelajaran, Al-Qur’an_sangatlahpenting baik ditunjang
dengan-metode otodidak, ataupun ‘a alim< muta’ allimin. Karena
dengan‘metode yang baik akan mencdpai sasaran yang tepat secara
efektif 'mencangkup dalam mempelajari Al-Qur’an dari tahsin,
tajwid, tahfidz, kitabah dan-stanjamah. Adapun secara efisien adalah
waktu yang tepat untuk pembelajaran. Singkat namun mencapai
sasaran.

Setelah “peneliti.melihat ada sebagianyang serupa dengan
penelitian ini diantaranya peneliti mengkaji hal-hal yang berkaitan
dengan pembelajaran Al-Qur’an. khususnya melalui penerarapa
metode-metode yang sesuai dengan sikap anak dan mengambil
beberapa sumber sebahagian besar dari buku dan skripsi terdahulu
dengan melakukan pertimbangan sebagai bahan tulisan. Terdapat
beberapa penelitian yang relavan antaranya:

! Junaidi, Metode Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (Yogyakarta:
Bildung, 2018) cet 1, him. 12.
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Ida Farida dalam skripsinya yang berjudul “Pembelajaran Al-
Quran dan implementasinya terhadap Kemampuan Membaca Al-
Qur’an Siswa SMP Islam Bait Al-Rahman” dalam skrisi ini
membahas tujuan mempelajari Al-Qur’an bagi siswa berdasarkan
metode dan nilai-nilai yang dikembangkan dalam pemahaman
terhadap pembelajaran Al-Qur’an. Yang dijadikan sampel memiliki
pengetahuan yang baik dalam pengetahuan ilmu tajwid.

Pembelajaran Al-Qus’an di Smprlslam Bait Ar-Rahman serta
implementasinya mendapat respon positif dimana nilai kemampuan
dalam pembelajaran Al-Qur’an..memililiki hubungan yang erat,
dilihat dari® berjalannya beberapa program yang dilakukan untuk
meningkatkan pembelajaran yang ditunjang dengan Sarana dan
prasarana yang memadai sehingga berjalan dengan efektif.?

Nur Asifa binti Mohd Azeli dalam skripsinya yang berjudul
“Metode Pembeajaran Al-Qur’an yang Cepat di Pendidikan Arab
Al-Furgan, Selangor Malaysia”. Pada skripsi menjelaskan
pemahaman masyarakat tentang bahasa’ Arab yang dapat
membentuk masyarakatmencintai-Al-Qur’an hal ini karena semngat
tinggi “para pendidik untuk membentuk masyarakat benar-benar
memahami makna dari Al-Qur’an.

Adapun pengungkapan makna ini-adalah untuk menambah
kadar dari keimanan dan ketagwaan.serta pembelajaran yang rutin
membuat pembentukan akhlakul™karimah, semua berpotensi dari
pembersihan‘hati, menumpuk cinta pada Al-Qur’an adalah dengan
cara memahami makna terkandung di dalam Al-Qur’an, terutama
bagi masyarakat agar tidak awam lagi dengan bahasa Arab.’

Adi Irwandi pada skripsinya yang berjudul ‘“Metode
Pembelajaran baca tulis Al-Qur’an terhadap Kemampuan Membaca
Al-Qur’an di MA DDI Kabalanggang Kabupaten Pinrang” pada

2lda Farida, Pembelajaran Al-Quran dan Implementasinya Pada
Kemampuan Membaca Al-Quran Siswa SMP Islam Bait Al-Rahman, ( Skripsi
PAI, UIN Syarif Hidayatullah:Jakarta, 2010)
3Nur Asifa Binti Mohd Azeli, Metode pembelajaran Al-Quran dengan
Cepat di Pendidikan Arab Al-Furgan , Selangor Malaysia,( Skripsi PAI: UIN
Sumatera Utara, 2018)
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skripsi ini menjelaskan tentang pengaruh metode pembelajaran baca
tulis Al-Qur’an, dan kemampuan yang dimiliki peserta didik
berbeda-beda. Ada yang memiliki kemampuan skor angket tinggi
dan ada juga yang rendah, hal ini disebabkan oleh pengetahuan
peserta didik tentang metode pembelajara belum mampu di
aplikasikan dengan baik ketika membaca Al-Qur’an

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pada
metode yang digunakan_terhadap kemampuam membaca peserta
didik. Artinya kemampua membaca peserta, didik itu berbeda
tergantung bagaimana cara mereka memahami_pelajaran yang
diberian untuk di aplikasikan pada saat praktik/membaca langsung
sehingga'dapat diamalkan dengan baik.*

Nisfun Nahar pada skripsinya “Model Pembelajaran Al-
Qur’an di Bai Qurany Saleh Rahmany Banda Aceh”, menjelaskan
model pembelajaran merupakan suatu perencanaan dan pola yang
digunakan sebagi pedoman. dalam merencanakan pembelajaran
dikelas. Dalam proses pelaksanaanya dapat ditempuhdengan model
jarimatika, model kinestetik dan-model terapan ilmu tajwid dapat
menjadi-pendukug hafalan bagi para santri

Kendala yang terjadi adalah susah'dalam mengatur santri yang
super aktif dan kurangnya komunikasi anatara guru dan murid serta
kekurangan waktu. Namun keberhasilan lain juga didapat dengan
adanya peran guru yang memberikan pengaruh besar bagi para santri
dengan menerapkan _model dan_metode yang bervariasi. Hal ini
merupakan solusi terbaik ketika adanya kendalayang dialami oleh
santri.®

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya yang sudah
peneliti paparkan terdapat perbedaan dengan penelitian ini,
diantaranya, objek dan lokasi penelitia, serta, strategi dan metode

4 Adi Irwandi, Pengaruh Metode Pembelajaran Baca Tulis Al-Quran
Terhadap Kemampuan Membaca Al-Quran Peserta Didik di MA DDI
Kabalanggang Kabupaten Pinrang (Skripsi PAI, 1AIN Parepare, 2020)

> Nisfun Nahar, Model Pembelajarn Al-Qur’an Di Bait Qurany Saleh
Rahmany Banda Aceh. (Skripsi PAI, UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2020)
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yang digunakan berbeda. Penelitian penulis terfokus pada
pembelajaran Al-Qur’an, bagi anak didik sejak dini, dengan
menanamkan pemahaman tentang Al-Qur’an dimulai dari ilmu
tajwid tahsin sampai tahfidz Al-Qur’an serta pengulangan dari
metode yang harus disesuaikan dengan karakter bagi anak yang
diluar bimbingan orangtua.

Hal lebih menekankan kepada pengasuh dari lokasi penelitian
ini, metode serta strategi apa‘yang digunakan untuk membantu anak
belajar Al-Qur’an. Serta kendala yang didapatkan oleh para pegasuh
dalam memberikan pembelajaran Al-Qur’an__dari landasan
utamanya. Serta menyembuhkan luka lama yang@akan membutuhkan
proses yang panjang untuk memudahkan anak-anak dalam mendapat
pembelajaran.

B. Kerangka Teori
1. Pengertian Pembelajaran Al-Qur’an

Pada kata pemhelajan Al-Qur’an terdapat dua kata yang akan
diuraikan terlebih\ dahulu vaitu kata fpembelajaran” dan “Al-
Qur’an®. Pembelajaran, Al-Qur’an menurut-analisa peneliti-adalah
suatu proses dimana pembelajarandidentik dengan penganjaran
dimana dibutuhkan seorang yang dapat memberi pelajaran dan
pemahaman untuk mengajar_dan:membimbing anak-anak menuju
proses pemahaman Al-Qur’an.

Kata pembelajaran dalam bahasa Arab di istilahkan “ta’alim”
ditinjau dari “asal-usulnya merupakan bentuk masdar dari kata
‘allama dengan kata dasar ‘allima yang bermakna mengetahui
berdasarkan masdarnya ta’allima menunjukkan adanya proses
pemberian ilmu pengetahuan yang rutin dan terus menerus dengan
upaya yang luas, dapat memberikan pengaruh kepada peserta didik.®

Menurut Abdul Fatah Jalal mengemukakan bahwa taklim
adalah proses pemberian pengetahuan, pemahaman, pengertian,
tanggung jawab dan penanam amanah, sehingga terjadi penyucian

€ Junaidi, Metode Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an, him. 27.
13



(takziah) manusia dari segala kotoran yang menjadikan manusia
berada pada suatu kondisi yang memungkinkan untuk menerima al-
hikmah serta mempelajari segala yang bermanfaat baginya’

Menurut undang-undang RI no 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional , bahwa pembelajaran adalah proses interaksi
pendidik dengan peserta didik dan sumber belajar yang berlangsung
dalam suatu lingkungan belajar, Secara nasional pembelajaran
dipandang sebagai prosessinteraksi“yang melibatkan kompunen
utama yang berlansung antara peserta didik, pendidik, dan
lingkungan belajar.®

Secara etimologi Al-Qur’an berasal dari bahasa Arab dalam
bentuk masdhar Qara, Yaqrau, Qur’anan yang berarti bacaan.
Sebagian ulama yang lain berpendapat bahwa lafazh al-Qur’an
bukanlah musytak dari gara 'a melainkan isim alam (nama sesuatu)
bagi kitab yang mulia, sebagaimana halnya nama Taurat dan Injil.
Penamaan ini  dikhususkan. menjadi. nama Kitab Suci yang
diturunkan kepada NabrSaw.

Menurut gramatika bahasa Arab bahwa kata “al-Qur’an”
adalah“bentuk mashdar. dari kata gara’a yang bermakna muradif
(sinomin) dengan kata gira’ah, yang berarti bacaan tampaknya tidak
menyalahi aturan, karena  dapat dilihat pemakaian yang
dipergunakan al-Qur’an dalam berbagai.tempat dan ayat. Sedangkan
pengertian “al-Qur’an menurut istilah ™ (terminologi), para ulama
berbeda pendapat dalam memberikan definisi, definisi Al-Qur’an
deberikan sesual dengan sudut pandangan dan keahlian masing-
masing. Berikut beberapa defines Al-Qur’an yang dikemukakan para
ulama,antara lain:

a. Menurut Imam Jalaluddin Al-Suyuthy seorang ahli Tafsir
dan Ilmu Tafsir di dalam bukunya “Itmam Al-Dirayah”
menyebutkan: “Al-Qur’an ialah firman Allah yang

7 Dr,Akrim, M.Pd, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam
(Yogyakarta: Bildug Nusantara,2020) him. 72.

8 Nurlina Ariani Hrp, Zulaina Masruro, Siti Sahara Saragih dkk, Buku

Ajar dan Pembelajaran (Bandung: Whidina Bakti Persada Bandung, 2022)him. 5.
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diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw untuk
melemahkan pihak-pihak yang menantangnya, walaupun
hanya dengan satu surat saja dari padanya”.

b. Muhammad Ali al-Shabuni menyebutkan pula sebagai
berikut: “Al-Qur’an adalah Kalam Allah yang tiada
tandingannya, diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw.
penutup para Nabi dam"Rasul, dengan malaikat Jibril a.s
dan ditulis pada mushaf-mushaf yang kemudian
disampaikan kepada kita secara, mutawatir, serta
membaca dan mempelajarinya merupakan suatu ibadah,
yang dimulai dengan surat al-Fatihah‘dan ditutup dengan
surat an-Nas”.

¢. As-Syekh Muhammad al-Khudhary Beik dalam bukunya
“Ushul al-Figh” “4/-Kitab itu ialah al-Qur’an, yaitu
firman Allah Swt. yang berbahasa Arab, yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad Saw. Untuk dipahami isinya,
untuk diingat: selaluzayang disampaikan kepada kita
dengan jalanimutawatir; dan telah tertulis didalam suatu
mushaf antara kedua kulitnya dimulai dengan surat al-
Fatihah dan diakhiri dengan surat an-Nas ”.°

Pembelajaran Al-Qur’an adalah suatu kebutuhan pokok bagi
anak-anak untuk memperjelas-.dan ' pembuka bagi ilmu
pengetahuanya. Mempelajari Al-Qur an bukan hanya sekedar untuk
menambah ‘wawasan__tetapi__juga mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari. Pembelajaran Al-Qur’andibutuhkan suatu
proses, contoh teladan pembiasaan dan pembudayaan dalam
lingkungan tempat anak-anak tumbuh.

Pembelajaran Al-Qur’an adalah usaha dan bimbingan yang
dilakukan oleh guru, untuk membangkitkan pengetahuan Al-
Qur’an serta sunnah Rasulullah dengan menyeimbangkan antara

M Yasir dan Ade Jamaruddin, Studi Al-Qur’an, (Pekan Baru:
Asa Riau, 2016) him. 1-6.
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ilmu, iman dan amal, dalam kepribadian anak.’® Pembelajaran
tersebut menjadi suatu perhatian yang khusus karena mencangkup
segala hal dan asas dalam kehidupan .

Fator yang sangat mempengaruhi karakter manusia adalah
keimanan, yang merupakan faktok fundamental dalam
mempengaruhi karakter seorang manusia sebab keimanan besumber
dari ruh Al-Qur’an dan Sunnah sebagai sumber kebaikan yang harus
diajarkan sejak dini, _sedangkan “faktor sekunder adalah
mempengaruhi karakter manusia yaitu politiks, sosial, budaya dan
pendidikan, yang tetap berdasarkan pada al-quran_yang memiliki
pengaruh dalam membentuk karakter manusia qurani.

2. Metode-Metode Pembelajaran Al-Qur’an

Al-Qur’an merupakan unsur penting dalam proses pendidikan,
pengenalan terhadap eksistensi manusia_sangatlah penting dalam
penetuan proses belajar dan pembinaan hal ini telah dijelaskan dalam
Al-Qur’an yang semestinya dapat membantu proses pendidikan
yang akan dilaksanakan. Al-Quran telah melakukan proses penting
dalampendidikan manusia sejak diturunkanswahyu pertama kepada
Rasulullah SAW yang ayat=ayat tersebtt mengajak manusia untuk
meraih‘ilmu dengan caramembaca. .

Pribadi yang seperti-Rasululiah.menjadi penyelesaian masalah
bukan penambah masalah, pribadi yang menumbuhkan kemulian
pada generasi dibawahnya sesual dengan perjalanan zaman , pribadi
yang semulia“Al-Qur’an. Dengan adanya perbaikan pada anak dari
masa dini maka mereka akan tumbuh menjadi pribadi yang
menyebarkan kepositifan baik bagi masyarakat sekitar maupun bagi
Negara dan bangsa.!

Mempelajari dan membaca Al-Qur’an merupakan kewajiban
bagi sesama umat muslim. Untuk bisa membaca dan mengetahui isi

10 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter , Konsepsi dan Aplikasinya
dalam Lembaga Pendidikan, (Jakarta : Kencana, 2011) him. 35.
11 Ade Jamaruddin, Membangun Pendidikan Karakter Bangsa Menurut
Al-Quran, (Artikel Dosen UIN Suska Riau, 2019)
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Al-Qur’an, maka dibutuhkan kemampuan dan keterampilan untuk
membaca serta mengetahui kandungan yang menjadi aturan dan
landasan bagi kehidupan. Maka dari itu sudah semestinya dijadikan
prioritas yang utama dalam pendidikan islam untuk mengajarkan Al-
Qur’an pada anak sejak usia dini.

Hal ini seusai dengan Firman Allah # :

“Hai Yahya, ambillah" Al Kitab (Taurat) itu dengan

sungguh-sungguh.” Dan Kami{ berikan kepadanya hikmah
selagi ia masih kanak-kanak,”(Qs.Maryam, ayat:12).

Di Indonesia terdapat beberapa metode yang kebanyakan
digunakan oleh sistem pendidikan dalam mempelajari Al-quran
bukan saja hanya mengenalkan huruf-huruf hijaiyah namun juga
aspek lainya sehingga Al-guran dapat dibaca dengan semestinya.
Hal /ini disesuaikan dengan kebutuhan dan penyesuaian mengikuti
ruang lingkup serta keadaan yang tepat.

Untuk tujuannya maka dibutuhkan materi-materi yang dapat
memenuhi kebutuhan komprehensif 4rang mewakili keseluruhan
jumlah ayat-ayat yang adardirdalam Al=quran sehingga ketika anak-
anak peserta didik selesai mempelajari materi-materi ayat yang ada
didalam Al-Qur’andengan-—mudah--dapat. mengaplikasikannya
langsung ketika praktek membaca Al-Qur’an dan.dipastikan mereka
mampu membaca seluruh ayat Al-Qur’an dengan baik dan benar.

Sebagai seorang penyuluh agama maka perlu dipahami dan
sekaligus megajarkan Al-Qur’an secara ideal setidaknya menguasai
peta dakwah yang bisa menyusun dan menetapkan materi bimbingan
baik secara alternative maupun media dengan mengoptimalakan
kekuatan social budaya bagi masyarakat setempat, Berikut ini
metode yang digunakan untuk belajar membaca Al-Qur’an*?

12 Junaidi, Metode Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an, hlm. 42.
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a. Metode Iqra’

Igra’ ialah sebuah media atau metode pembelajaran Al-
Qur’an dengan pengenalan-pengenalan huruf hijaiyah yang
diurutkan dari jilid 1 sampai jilid 6, jika dilihat dari artinya, iqra’
berarti mempunyai makna “bacalah”. Dapat disimpulkan bahwa
segala ilmu pengetahuan harus berawal dari membaca. Hal ini sesuai
dengan buku igra, yang berfungsi sebagai tahap awal untuk bisa
belajar membaca Al-Qur’an-dengan baik, benar serta lancar.

Metode iqra” merupakan -metode yang, populer dan sering
digunakan dilndonesia dengan..menggunakan buku panduan di
lengkapi dengan buku tajwid yang praktis dan‘dalam,waktu yang
ralaktif singkat. Buku ini terdiri dari enam jilid, setiap jilidnya
terdapat tingkatan dalam hurufnya. Metode ini diperkenalkan pada
tahun 1988 sebagai pengembangan metode giroati

Metode ini dalam praktek pelaksanaanya tidak dibutuhkan
macam-macam  alatnya dan metode ini. ditekankan untuk
mengeluarkan bacaan huruf atausuara hurut dengan fasih dan benar
sesual hukum dan makharajnya:-Buku iqea’ terdiri dari enam jilid
yang disusun secara praktis dan sistematis.sehingga memudahkan
orang yang belajar dalamwaktu yang.singkat. Metode igrayini sudah
ada semenjak tahun lima puluhan

Metode iqra’ ini diectusoleh K.H. As’ad bin Humamatau
(Yogyakarta, 1933-1996), mectode iqra® bermula semenjak ia
bertemu dengan K.H. Dachlan Salim Zarkasyiah yang lebih dulu
mencetus metode Qiroati.** Metode ini telah berkecimpung dengan
menggunakan bermacam-macam metode yang ternyata belum
sempurna, dengan dasar pengalaman dan berbagai desakan dari
beberapa pihak maka tersusunlah buki igra. gerakan ini telah dimulai
sejak tahun 1984, dan hasilnya sangat menggembirakan, karena
begitu banyak orang yang terselamatkan dari buta huruf Al-Quran.

13 Ahmad izzan dan Dindin Moh Sepuddin, Metode Pembelajaran Al-

Quran, (Disertasi PAI: Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung:
2018) him. 48-50.
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Kelebihan metode iqra antara lain, Murid dapat memahami
dengan mudah materi melalui jilid-jilidnya iqra’ Dapat membaca
huruf Al-Qur’an dengan lancar sesuai dengan makhraj dan
tajwidnya, mudah untuk dibawa serta dilengkapi petunjuk dan teknis
Kekurangan dari metode igra, ini adalah pada bacaan-bacaan tajwid
tidak dikenalkan sejak dini, tidak dianjurkan mengguanakan
murrotal dan irama.

Cara belajar yang.digunakanwadalah CBSA (cara belajar
siswa aktif). Cara ini-menuntuk untuk pelajar lebih aktif bukan guru.
Peleajar diberi.contoh yang telah-diberi harakat sebagai pengenalan
awal padaslembar. DImana pembelajarannya juga bersifat privat
(induvidual) pelajar menghadap guru secara sendiri-Sendiri dan
mendapat bimbingan langsung, sebelum  belajar dituntut untuk
mengenal huruf tersebut.'*

b. Metode Tartil

Metode tartiltadalah metede yang pembelajaran Al-Qur’an
yang dicetus oleh Wstadz Syamsul @ Arifin® Al-Hafidz, @ yang
merupakan pengasuh dari pondok pesantren.Darul Hidayah, Kesisir,
Wuluhan, Jember, Jawa Timur. Dalubeliau pernah dipercaya
sebagali koordinator metode qgiro’ati discluruh Indonesia, Awal dari
pembuatan buku ini adalahskarena-susahnya ditemui buku tentang
qiro’ati.

Dari semua metode, metode tartil inilah yang terbilang cepat
, karena buku panduannya hanya terdiri dari-4 jilid, metode ini
pertama kali di perkenalkan pada tahun 2000an yang kemudian
tersebar kesuluruh Indonesia.’® Pertama gagasan ini muncul oleh
gagasan beliau sendiri karena merasa metode-metode sebelumnya
masih kurang efesien, menjemukkan dan memerlukan banyak waktu
maka dari ini beliau menciptakan metode sendiri.

14 Ahmad izzan dan Dindin Moh Sepuddin, Metode Pembelajaran Al-
Quran, him. 50-51.
15 Nydia jannah, 5 Metode Belajar Membaca Al-Quran yang Populer dan
Banyak Digunakan di Indonesia (Bandung ;Parenting Islami: 2022)
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Metode tartil adalah cara membaca Al-Qur’an dengan cara
pelan dan perlahan serta mengucap huruf-huruf dari makhrajnya
dengan tepat sehingga dapat terdengar dengan jelas masing-masing
hurufnya dan tajwidnya. Dengan metode ini para peserta dapat
membaca Al-Quran dengan harmonisasi nada-nada. Metode ini
memiliki pedoman yaitu buku tartil yang disusun oleh H Ghazali,
SMIQ, M.A.16

Metode tartil _juga™ sering=.disebut dengan metode
memperindah suara‘bacaan Al-Qur’an yang tentunya sesuai dengan
makhraj-makhrajnya agar makna.yang terkandung tidak rusak dan
berlainan arti. kelebihan dari metode tartil adalah peserta dapat
memahami bacaan Al-Qur’an dengam praktis, efektif, efesien serta
cepat.dalam memahami pembelajaran Al-Qur’an.

Cara mengajarkan metode ini adalah guru menjelaskan setiap
pokok pembahasan dan menunjukkan satu persatu santri yang akan
masuk, kemudian guru mendril murid-murid, pada dril berikutnya
akan dipimpin eleh’ santri yang, pandali (udloh Klasikal). Pada
pemberian contoh gururharus Renar-benar teliti dan ketika menyimak
juga harus benar-benar.karena pada kenaikan jilid guru harus tegas
dan tidak boleh segan danragu untuk‘tidak menaikkan murid pada
jilid selanjutnya.

Metode ini memiliki:karakteristik: dimana murid lansung
membaca ‘dengan mudah bacaan-bacaan yang bertajwid dan
mempraktikkannya sesual_dengan yang telah diberikan oleh guru,
pelajaran diberikan-secara bertahap dari yang termudah dengan
menerapkan sistem belajar tuntas. Pelajaran juga diberikan secara
berulang-ulang dengan memperbanyak latihan dan juga sel